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ABSTRAK 

 Dalam perencanaan konstruksi suatu bangunan, pondasi merupakan bagian 

paling mendasar untuk direncanakan karena pondasi berperan sebagai pendukung 

seluruh beban bangunan. Dalam penelitian ini, dibahas mengenai daya dukung 

pondasi tiang bor sebuah konstruksi apartemen yang menurun drastis di lapangan 

saat diuji menggunakan uji pembebanan dinamik, yaitu Pile Driving Analyzer 

(PDA). Hal menarik pada konstruksi bangunan tersebut adalah tanah di lokasi 

konstruksi merupakan tanah yang bersifat ekspansif, yaitu clay shale. Berdasarkan 

hasil uji laboratorium, tanah di lokasi konstruksi memiliki durabilitas sebesar 1,49% 

(sangat rendah). Analisis dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

konvensional, kemudian hasil analisis tersebut dibandingkan dengan di lapangan. 

Setelah dilakukan analisis, nilai faktor adhesi clay shale tidak dapat menggunakan 

grafik Kulhawy. Hal tersebut diakibatkan oleh nilai faktor adhesi clay shale lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai faktor adhesi Kulhawy, sehingga untuk menentukan 

nilai faktor adhesi clay shale digunakan grafik regresi faktor adhesi vs. kohesi tanah 

hasil uji PDA yang terdapat pada penelitian ini. Selain itu, penurunan daya dukung 

pondasi di lapangan juga dipengaruhi oleh perbedaan waktu yang besar antara selesai 

pengeboran dan mulai pengecoran  karena clay shale mengalami keruntuhan akibat 

tanah yang sangat lembek. 
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ABSTRACT 

 In planning for any building construction, foundation is one main basic part 

that has to be designed well because foundation is a part that support all the building 

loads. In this research, the drastic dropping of the borepile bearing capacity of an 

apartment construction in Jalan Rajawali Palembang is explained. The drastic 

dropping of the borepile bearing capacity has been tested using dynamic loading test 

called Pile Driving Analyzer (PDA) on the site. The interesting part of this research 

is that the soil on the site is one of expansive soils called clay shale. Based on the 

laboratory test, the soil durability is 1,49% (very low). The analysis in this research 

is done by using conventional method, then the results of the analysis is compared to 

the site results (based on PDA results). After the analysis done, it can be conclude 

that the adhesion factor for clay shale can not be found using Kulhawy’s adhesion 

factor graphic. The reason is that the clay shale’s adhesion factor is lower than that 

shown on Kulhawy’s adhesion factor graphic. Thus, the adhesion factor for clay 

shale can be found by using the adhesion factor graphic in this research that is based 

on PDA results. Other than that, the drastic dropping of the borepile bearing capacity 

is caused by the big difference of the time between the finish time of soil boring and 

the start time of concrete casting. It’s because of clay shale falls into the hole as it’s 

a very soft soil. 

 

 Keywords : durability, bearing capacity, adhesion factor, construction method 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam melakukan pekerjaan konstruksi suatu bangunan, pondasi merupakan hal 

mendasar yang  harus diperhatikan. Pondasi terdiri atas dua macam, yaitu pondasi 

dangkal dan pondasi dalam. Pemilihan jenis pondasi ditentukan berdasarkan jenis 

bangunan yang akan dibangun, jumlah lantai bangunan yang akan dibangun, jenis 

tanah di lokasi konstruksi, waktu dan biaya konstruksi pondasi, dan keadaan 

lingkungan di sekitar lokasi konstruksi. 

Jenis tanah di lokasi konstruksi merupakan hal paling utama yang menjadi 

pertimbangan dalam pemilihan jenis pondasi. Hal ini disebabkan oleh setiap 

pekerjaan konstruksi dibangun di atas tanah yang memiliki karakteristik berbeda-

beda. Tidak semua jenis tanah memberi efek positif bagi bangunan di atasnya. Salah 

satu jenis tanah yang menjadi perhatian karena dapat menyebabkan dampak negatif 

terhadap bangunan di atasnya adalah clay shale yang bersifat ekspansif. Clay shale 

akan mengalami degradasi apabila terkena air. Volume clay shale akan meningkat 

dan teksturnya sangat lunak (seperti bubur) apabila kadar air tanah tinggi. Akan 

tetapi, volume clay shale akan menyusut dan teksturnya terlihat kuat (kering dan 

berekah-rekah) apabila kadar air tanah kecil (nol). Jenis tanah seperti ini sangat 

berbahaya apabila dilakukan konstruksi bangunan di atasnya karena dapat 

menyebabkan kerusakan pada bangunan. Selain itu, daya dukung tanah ekspansif 

tergolong rendah. 

Salah satu proyek di Palembang menjadi perhatian penulis karena jenis tanah 

di lokasi konstruksi tersebut adalah clay shale. Pada proyek ini, daya dukung yang 

didapatkan melalui perhitungan berbeda dengan kenyataan di lapangan. Daya 

dukung pada kenyataan di lapangan menurun drastis dibandingkan dengan hasil 

perhitungan. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Oleh karena ada perbedaan drastis antara daya dukung yang dihitung secara 

konvensional dan kenyataan di lapangan, penulis tertarik untuk melakukan kajian 

yang mendalam tentang mekanisme pemikulan beban oleh clay shale yang 

dipengaruhi oleh metode pelaksanaan konstruksi pondasi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain untuk : 

1. Memperoleh nilai daya dukung pondasi tiang bor dan faktor adhesi 

dengan metode konvensional. Kemudian, membandingkan hasilnya 

dengan uji PDA (Pile Driving Analyzer) yang merupakan hasil di 

lapangan. 

2. Mengevaluasi pengaruh metode pelaksanaan pondasi tiang bor pada 

clay shale terhadap daya dukung pondasi tiang bor di lokasi proyek. 

 

1.4 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan pada penelitian ini meliputi : 

1. Studi literatur mengenai tanah ekspansif. 

2. Studi literatur mengenai pondasi tiang bor. 

3. Studi literatur mengenai uji pembebanan dinamik PDA. 

4. Perhitungan daya dukung pondasi tiang bor dan faktor adhesi secara 

konvensional. 

5. Perhitungan daya dukung pondasi tiang bor dan faktor adhesi dari hasil 

uji PDA. 

6. Perbandingan hasil perhitungan daya dukung pondasi tiang bor antara 

metode konvensional, dan hasil uji PDA. 

7. Evaluasi metode pelaksanaan konstruksi pondasi tiang bor di lapangan. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Studi literatur 

 Studi literatur dilakukan sebagai acuan dalam melakukan konstruksi 

pondasi tiang bor, khususnya pada clay shale, seperti yang dilakukan 

pada salah satu proyek di Palembang. Studi literatur dilakukan dengan 

mendapatkan informasi dari buku, jurnal, dan artikel media elektronik. 

2. Pengumpulan data sekunder 

 Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan memperoleh data dari 

salah satu proyek di Palembang berupa data tanah, data pondasi tiang 

bor, dan hasil tes PDA pondasi tiang bor. 

3. Analisis 

 Analisis dilakukan dengan melakukan perhitungan daya dukung 

pondasi tiang bor dan faktor adhesi dengan metode konvensional dan 

dari hasil uji PDA. 

4. Komparasi 

 Komparasi dilakukan dengan membandingkan hasil analisis daya 

dukung pondasi tiang bor dan faktor adhesi dari metode konvensional 

dan hasil uji PDA. Kemudian, mengevaluasi durasi waktu metode 

pelaksanaan pondasi tiang bor terhadap daya dukung pondasi. 
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1.6 Diagram Alir 

 
Gambar 1. 1 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan 

  Berisi penjelasan latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup pembahasan, metode penelitian, dan diagram 

alir. 

Bab 2 Studi Pustaka 

  Berisi landasan teori yang menjadi acuan penyusunan skripsi ini. 

Landasan teori yang digunakan berupa teori mengenai tanah 

ekspansif, pondasi tiang bor, dan uji pembebanan dinamik PDA. 

Bab 3 Metode Penelitian 

  Berisi mengenai metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini. 

Bab 4 Data dan Analisis Penelitian 

  Berisi analisis dari data yang telah dikumpulkan. Data yang 

dikumpulkan berupa data tanah, data pondasi tiang bor, dan hasil tes 

PDA pondasi tiang bor. Analisis dilakukan dengan menghitung daya 

dukung pondasi tiang bor secara manual, hasil uji PDA. Kemudian, 

dilakukan komparasi hasil dari analisis yang telah dilakukan dan 

mengevaluasi metode pelaksanaan di lapangan. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

  Berisi kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis dan saran yang 

dapat diberikan untuk kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


